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MOTTO 
 

 من عرف نفسه، فقد عرف ربهّ
“Barangsiapa mengenal dirinya, maka ia mengenal Tuhannya.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam 

penulisan skripsi ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi 

Arab- Latin” yang dikeluarkan berdasarkan Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari tahun 1988, Nomor: 

158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Pedoman tersebut adalah 

sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangk an 

Tidak dilambangkan 

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Ṡā’ Ṡ Es (dengan titik ث

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ḥā’ Ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Khā’ Kh Ka dan Ha خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż Zet (dengan titik ذ

diatas) 

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Ṣād Ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍād Ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭā’ Ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓā’ Ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ..‘.. Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ
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 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Wāw W We و

 Hā’ H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Yā’ Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti 

vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di 

tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa 

Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan 

vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا´

 Kasrah I I ا¸

 Ḍammah U U ا

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang 

lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, 

yaitu: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan yā’ ai a dan i ´... ي̊

 Ḍammah dan ´... و̊

wāw 

au u dan u 
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Contoh: 

كت´ ´ب - ´ : kataba 

-  ´ ف´.´عل  : fa‘ala 

-  ´ سئ¸ل  : suila 

كي˚ ´ف - ´ : kaifa 

  

C. Maddah 

ح˚و´ل  - ´ : ḥaula 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

́. ى ́. ا / .. .. Fatḥah dan alif 

atau yā’ 

Ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan yā’ Ī i dan garis di ..¸. ي

atas 

 Ḍammah dan wāw Ū u dan garis di .. . و

atas 

Contoh: 

ر´مى - ´ : ramā 

ق¸ي˚ ´ل -  : qīla 

ي´. ق˚و ل -  : yaqūlu 

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk Ta marbutah yaitu: 

1. Ta’ Marbutah hidup 

Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adaah “t” 

Contoh: ر˚ؤ ´ضة ´ : rauḍatu 

2. Ta Marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah “h” 

Contoh: ر˚ؤ ´ضة ´ : rauḍah 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al 

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 

itu ditransliterasikan dengan ha (h) 
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Contoh: ر˚ؤ ´ضة األ´ط˚´فال ´ : rauḍah al-

aṭfāl/rauḍatulaṭfāl 

 

E. Syaddah 

Syaddah (tasydid) yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (  ّ ' ), 

dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 

ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

ن´.ز´َ ل -  nazzala 

ال¸بر -  al-birr 

Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan 

didahului oleh huruf kasrah (ي' ى    ), maka ia 

ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 

 

F. Kata Sandang  
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf ال namun dalam transliterasi ini kata 

sandang dibedakan atas kata sandang yang diikuti huruf 

syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. 

1. Kata Sandang Diikuti Huruf Syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

“I” diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata Sandang Diikuti Huruf Qamariah 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yangdigariskan 

di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan kata sandang. 

Contoh: 

ar-rajulu : جل الَّر  - 

ال˚´قل´ م -  : al-qalamu 

ال ش˚ َ م  س -  : assy-syamsu 

ا˚ ´لل´ْ ل -  : al-jalālu 

 

 



xii 

G. Hamzah 

Dinyatakan di atas bahwa hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof namun itu hanya berlaku bagi hamzah 

yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

تأ˚ خ ذ - ´ : ta’khużu 

شي ئ - ´ : syai’un 

an-nau’u :   َّوء.˚الن  - 

-   ّ إ¸ نَّ  : inna 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi’il, isim 

maupun huruf, ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu 

yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

lahuwa innallāha Wa :  ´ ّ   ¸إ و ˚ .خي´ و´ه´ .ف ´اهلل نَّ

ي˚¸´زق¸الَّرا ر   -khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairur rāziqīn wa majrehā 

Bismillāhi :  ها´سا´ر˚م و´ ها´را˚´م´َ ¸اهلل م¸ س˚ ¸ب  – mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal pada nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya.  

Contoh: 

rasūl illā Muhammadun mā Wa : ´ ّ   ´مّ   ما´و  ل¸َ َ ا د مَّ

ل و˚س ر´  
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Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain, sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

alīm syai’in bikulli Wallāhu : ´ ّ   ك ¸ب له¹وال    ش´ لّ 

م˚ ي¸عل´ يءٍ˚  
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